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ABSTRAK 

 

Hubungan Antara Self- Compassion Dan Resiliensi  

Dengan Stres Pengasuhan Pada Ibu Bekerja 

 

Oleh: 

Artika Syafitri 

 

Stres pengasuhan adalah kondisi tidak nyaman dan tidak 

menyenangkan yang dialami orang tua saat mengasuh anak. Hal 

tersebut disebabkan oleh Penilaian orang tua atas 

ketidakmampuan, kesulitan, kegagalan, ketidakcakapan, dan 

ketidaksukaan terhadap perannya sebagai orang tua.. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self- compassion  

dan resiliensi dengan stres pengasuhan pada ibu bekerja. 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan menggunakan skala self-compassion (a =  

0,918), skala resiliensi (a = 0,818) dan skala stres pengasuhan (a 

=  0,837). Partisipan dalam penelitian ini didapatkan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling  dan diperoleh sebanyak 

86 ibu bekerja yang sesuai dengan kriteria subjek penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda dengan bantuan software JASP 0.16.0.0 for 

windows.  

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai r = 0,674 dengan F 

= 34,638 dan signifikan 0,001 (p < 0,01) yang berarti ada 

hubungan antara self- compassion dan resiliensi dengan stres 

pengasuhan pada ibu bekerja. Selanjutnya nilai koefisien korelasi 

(r) = -0,640 dengan signifikansi 0,001 (p < 0,01) yang berarti 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self- 

compassion dengan stres pengasuhan pada ibu bekerja, dan 

sumbangan efektif sebesar 24,20% terhadap stres pengasuhan. 

Nilai koefisien korelasi (r) = -0,630 dengan signifikansi = 0,001 

(p < 0,01), yang berarti terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara resiliensi dengan stres pengasuhan dengan 

sumbangan efektif sebesar 21,30% terhadap stres pengasuhan. 

 

Kata kunci: Stres Pengasuhan, Self- Compassion, Resiliensi 
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PEDOMAN TRASNLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman 

yang mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 

 

1. Konsosnan 
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata: Thalhah, 

Raudhah, Jannatu al-Na'im. 

 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, 

Rabbana. Sedangkan kata sandang "al", baik pada kata yang 

dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 

Contohnya: al- Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 

 

 

هاا ۚ ُ وافْسًا إلَِه وُسْعا لِّفُ ٱللَّه  لَا يكُا
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai  

dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al- Baqarah, 2: 286) 

 

 

غا الْعُسْرِ يسُْرًا غا الْعُسْرِ يسُْرًا , إنِه ما  فائنِه ما
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al- Insyirah, 94: 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan industrialisasi menjadikan perempuan atau seorang 

ibu saat ini memiliki lebih banyak pilihan untuk memperoleh 

pendidikan tinggi, yang telah memperluas jangkauan pilihan 

pekerjaan. Seorang ibu pada zaman ini tidak lagi hanya mengurus 

rumah tangga dan mengurus anak serta suami, namun rata- rata 

perempuan atau seorang ibu lebih memilih untuk bekerja, dan juga 

ada yang memilih untuk bekerja sekaligus mengurus keluarga dan 

rumah tangga (Hairina & Fadhila, 2019). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), pada bulan Agustus 

jumlah  angkatan tenaga kerja wanita mengalami kenaikan sebanyak 

2,36 juta orang dibadingkan bulan Agustus tahun 2019, sehingga 

menjadi 138,22 juta orang atau menjadi 53,13%. Statistik Gender 

Tematik (2019) bekerja sama dengan Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak dan Badan Pusat Statistik, 

mengutip data Survei Angkatan Kerja Nasional (2018), menunjukkan 

bahwa lebih dari 40% perempuan menjalankan fungsi ganda, yaitu 

mengasuh anak dan sekaligus bekerja. Selanjutnya data dari “The 

Institute of Science and Technology Journal’s” menunjukkan bahwa 

perempuan Indonesia telah bekerja saat berusia 22 tahun (belum 

menikah), hanya sebagian dari mereka yang setelah menikah berhenti 

bekerja (Setiasih, 2021). 

Perempuan  atau seorang ibu yang bekerja sebenarnya bukan 

hal baru yang terjadi di Indonesia. Evolusi modernitas dan globalisasi 

memungkinkan perempuan untuk bekerja dalam kapasitas apa pun 

yang mereka inginkan, baik karena motivasi diri atau karena 

kebutuhan. Kondisi ibu yang bekerja terkadang menjadi sesuatu yang 

dilematis. Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi ibu untuk 

memutuskan bekerja, diantaranya adalah tuntutan finansial, kebutuhan 

untuk memperoleh pendapatan tambahan, sebagai upaya aktualisasi
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diri, keinginan untuk mengembangkan bakat, namun ada juga yang 

bekerja karena merasa bosan berada di rumah (Yulia, 2021). 

Fenomena pengasuhan pada perempuan yang sudah menikah 

dan bekerja secara alamiah memiliki fungsi ganda yang harus 

dipenuhi. Peran ganda adalah dua peran atau lebih yang dilakukan 

dalam waktu yang bersamaan. Kedudukan ganda ini dilakukan 

bersamaan dengan tugas tradisional perempuan sebagai istri dan ibu 

dalam keluarga yang meliputi bekerja bersama suami untuk 

memelihara rumah, mengurus kebutuhan rumah tangga, dan 

membesarkan serta mendidik anak (Suryadi, 2018). Adanya dua peran 

tersebut dapat menjadi salah satu pemicu munculnya stres. Perempuan 

yang berperan ganda cenderung mengalami stres lebih besar daripada 

perempuan yang berperan tunggal. lndividu dituntut untuk dapat 

melaksanakan tugas di rumah dan di kantor dengan seimbang 

(Kristiana, 2020). 

Keadaan stres yang dialami ibu yang memiliki peran ganda 

atau ibu yang bekerja berkaitan pula dengan kondisi anak. Usia anak 

yang lebih muda dapat mempengaruhi tinggi rendahnya stres 

pengasuhan yang dimiliki ibu. Keterbatasan peran dan proses adaptasi 

terhadap kondisi anak membuat ibu yang memiliki anak berusia 0 

hingga 36 bulan bahkan anak usia 6 tahun merasakan stres 

pengasuhan yang lebih tinggi dibandingkan ibu yang memiliki anak 

yang berusia 6 tahun ke atas. Anak dengan usia 6 tahun ke atas sudah 

bisa mandiri, setidaknya mandi, memakai baju makan sendiri dan 

melakukan aktifitas lainnya, sehingga stres pengasuhan yang 

dirasakan ibu tidak tinggi (Akmalia, 2021). 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Andreadakis et al (2020), dengan jumlah sampel 108 ibu yang 

memiliki anak usia 0- 5 tahun dengan masalah pengasuhan 

menganggap anak-anak mereka memiliki temperamen yang sulit 

dikendalikan yang menambah stres yang dirasakan. Hal ini 

disebabkan oleh ketidakmampuan anak untuk mengontrol emosi dan 

tingkah lakunya yang terus menerus tidak dapat diatur. Sebuah 

penelitian longitudinal yang dilakukan terhadap ibu yang bekerja 

menemukan bahwa ibu mengalami kelelahan emosional akibat peran 

ganda yang dilakukan Hal ini terjadi ketika beban kerja yang tinggi, 
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sehingga membuat ibu kesulitan dalam mengatur waktu dan emosi 

antara pekerjaan dan rumah (Greaves, et.al, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Apreviadizy dan Puspitacandri 

(2014) di Sidoarjo dengan sampel yang terdiri dari 40 ibu bekerja dan 

40 ibu tidak bekerja, ibu yang bekerja lebih mungkin mengalami stres 

orang tua daripada ibu yang tidak bekerja dan hanya tinggal di rumah. 

Hal ini dikarenakan tugas ganda ibu yang membutuhkan waktu, 

tenaga, dan pemikiran yang lebih banyak. Ibu yang bekerja 

melaporkan stres yang lebih tinggi daripada ibu yang tinggal di 

rumah. Menurut penelitian Maharrani (2019) dengan 30 sampel orang 

tua murid yang bekerja dengan anak usia balita menunjukkan indikasi 

biologis stres kronis 40% lebih besar daripada rekan-rekan mereka 

yang tidak mempunyai anak. 

Peneliti melakukan wawancara dengan lima ibu bekerja yang 

juga membesarkan anak. Hasil wawancara yang dilakukan pada ibu 

AS yang merupakan ibu bekerja dan memiliki 2 anak, anak pertama 

berusia 5 tahun dan anak kedua berusia 1 tahun. Mengungkapkan 

bahwa ibu AS sulit untuk menyeimbangkan waktu antara pekerjaan 

diluar rumah dan pekerjaan di rumah ditambah lagi mengasuh anak 

tanpa bantuan pengasuh. Hal tersebut juga dirasakan oleh ibu TA yang 

bekerja mengurus laundry dan memiliki anak berusia 2 tahun, ibu TA 

sering mengalami kelelahan, sering emosi, dan kurang memperhatikan 

anaknya. Kemudian hasil wawancara pada ibu W yang berkerja dan 

mengasuh anak nya yg berusia 4 tahun dan 1 tahun, mengungkapkan 

bahwa ibu W kesulitan mengasuh anaknya, serta sulit mengerti 

keinginan anaknya. Permasalahan serupa juga dirasakan ibu NK dan 

ibu IP yang juga memiliki anak balita. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut tampak bahwa, ibu 

bekerja yang juga mengasuh anak tanpa bantuan pengasuh sulit untuk 

menyeimbangkan waktu antara pekerjaan dan pengasuhan anak. 

Selain itu, beberapa ibu lebih fokus pada pekerjaannya dan kurang 

memperhatikan anak-anak mereka. Hal ini berpengaruh pada kondisi 

emosional ibu bekerja, kewalahan, lelah fisik dan mental, dan 

kesulitan mengelola emosi. Beberapa ibu merasakan bahwa peran 

suami yang diberi tanggung jawab tidak proporsional untuk mengurus 
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rumah dan tugas rumah tangga lainnya. Hal tersebut membuat seorang 

ibu yang bekerja sekaligus mengurus anak rentan terkena stres. 

Stres adalah kondisi yang sering terjadi di berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pengasuhan anak. Stres sedikit banyak dapat 

mempengaruhi gaya pengasuhan seorang ibu jika ia memainkan peran 

penting dalam membesarkan anak-anak. Konflik antara pekerjaan dan 

pola asuh di antara wanita yang bekerja memiliki dampak tidak 

langsung pada stres pengasuhan (Kim, 2020). Stres pengasuhan terjadi 

ketika orang tua kesulitan untuk memenuhi harapan menjadi orang 

tua, stres yang signifikan berkembang dan berdampak pada perilaku, 

kesejahteraan, dan penyesuaian anak. Penelitian yang dilakukan Gina 

& Fitriani (2022), menjelaskan seorang ibu yang memiliki peran 

ganda harus bisa mengelola perannya sebagai ibu dirumah dan ibu 

yang bekerja agar tidak mengalami stres pengasuhan pada saat 

mengasuh anak. 

Menurut (Abidin et al., 2022) stres pengasuhan berhubungan 

dengan fungsi orang tua dan hasil dari hubungan antara orang tua dan 

anak. Menurut Cooper (dalam Dyah et al., 2021) stres pengasuhan 

adalah keadaan di mana orang tua percaya bahwa mereka tidak dapat 

memenuhi tuntutan peran pengasuhan mereka pada tingkat mendasar 

karena kurangnya sumber daya pribadi dan sosial. Cooper juga 

menjelaskan stres berdampak pada tekanan psikologis, yang mengacu 

pada hubungan individu dengan sekitar, dimana individu menilai 

keadaan sendiri dengan sumber daya yang tersedia. 

Faktor stres pengasuhan dipecah menjadi tiga kategori: 

individu, keluarga, dan lingkungan. Ketika orang tua memiliki tingkat 

kesehatan fisik, mental, dan emosional mereka yang buruk dapat 

menimbulkan stress. Jumlah anak juga mempengaruhi tingkat stres 

pengasuhan pada ibu yang bekerja. Faktor lingkungan dapat membuat 

orang tua terutama ibu mengalami stres saat pengasuhan anak. 

Kualitas hidup ibu dapat dipengaruhi secara negatif karena banyak 

tuntutan yang dibebankan, terjadinya stres pengasuhan, dan masalah 

yang berkaitan dengan perilaku anak. Ibu rentan mengalami stres yang 

dapat disebabkan oleh banyaknya tanggung jawab, antara bekerja di 

luar rumah, mengurus rumah tangga, dan juga mengasuh anak 

(Lestari, 2018). 
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Stres pengasuhan terjadi ketika harapan orang tua dengan 

kemampuan mengasuh anak menemui hambatan, khususnya tidak 

sesuai dengan kapasitas yang ada. Setiap Muslim percaya bahwa 

Allah SWT menurunkan Al-Qur'an untuk memberikan arahan bagi 

semua orang, panduan dan sarana untuk menyembuhkan berbagai 

sakit fisik maupun mental (Zahra, 2017). Firman Allah berikut 

menjelaskan mengenai cara untuk mengatasi stres termasuk stres 

pengasuhan yang dialami ibu bekerja. 

 

لَا يازِيدُ  ةٞ لِّلۡمُؤۡمِىيِها وا حۡما را ا هىُا شِفااءٓٞ وا انِ ما لُ مِها ٱلۡقرُۡءا وىُازِّ وا

ارٗا سا لمِِيها إلَِه خا
 ٱلظهَّٰ

Artinya :  

“Dan Kami turunkan dari al-Qur`an suatu yang menjadi penyembuh 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur`an itu 

tidaklah menambah kepada orang-orang yang dzalim selain 

kerugian.” (QS Al-Isra: 82). 

Tafsir ayat tersebut terdapat dalam kitabnya Zadul Ma'ad, 

Syaikhul Islam Ibn al-Qayyim rahimahullah mengatakan: Al-Qur'an 

adalah penyembuh yang sempurna dari segala penyakit hati dan tubuh, 

serta penyakit dunia dan akhirat, dan tidak semua orang diberi ilmu 

dan taufiq untuk menjadikannya obat, jika orang sakit konsisten 

mengobatinya dan menempatkan penyakitnya dengan penuh kejujuran 

dan keimanan, penerimaan yang sempurna, keyakinan yang teguh. 

Dengan demikian stres pengasuhan bagi ibu bekerja dapat diatasi dan 

disembuhkan dengan menjalankan perintah Allah SWT melalui Al- 

Quran (Syawal et al., 2022). 

Ibu yang bekerja sering mengalami berbagai gejala, termasuk 

stres, ketidakstabilan emosi, dan kesulitan menangani masalah yang 

berkaitan dengan kasih sayang pada diri sendiri atau self- compassion. 

Self- compassion adalah keadaan terbuka untuk diri sendiri, mampu 

merasakan rasa sakit sendiri dan orang lain, mencintai dan merawat 

diri sendiri, tidak terpengaruh oleh kegagalan dan keterbatasan, dan 

melihat bahwa pengalaman sendiri adalah komponen dari pengalaman 

yang lebih besar yang dibagikan oleh orang lain (Neff, 2017). 

Self- compassion dapat membantu individu merasa lebih baik 

secara psikologis dan juga dapat mengurangi stres, kekhawatiran, dan 
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keputusasaan. Oleh karena itu,  self- compassion dapat membantu 

individu menjadi lebih mudah beradaptasi dalam cara mereka 

menghadapi masalah dalam hidup (Germer & Neff, 2013). Menurut 

Neff (2003), self- compassion adalah tindakan menerima penderitaan, 

kegagalan, atau ketidakmampuan diri sendiri tanpa menilainya dengan 

menyadari bahwa itu adalah aspek normal dari apa adanya menjadi 

seseorang. Sehingga, semakin tinggi self- compassion seorang ibu 

yang bekerja, maka semakin rendah tingkat stres pengasuhan yang 

dialami. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara 

stres pengasuhan dan kasih sayang pada diri sendiri atau self- 

compassion. Penelitian Moreira dan Canavarro (dalam Akmalia, 

2021) ada hubungan antara self-compassion dan stres pengasuhan 

pada ibu, dan stres pengasuhan atau parenting stress terlihat berkurang 

ketika ibu menunjukkan self-compassion. Penelitian oleh Gouveia et 

al. (2016) mendukung kondisi ini dengan menunjukkan hubungan 

antara self-compassion yang kuat pada orang tua dan stres pengasuhan 

yang rendah, gaya pengasuhan otoritatif yang tinggi, dan gaya 

pengasuhan otoriter dan permisif yang rendah. 

Selain self- compassion, resiliensi adalah salah satu konsep 

yang mempengaruhi manajemen stres (Ali, 2021). Reivich & Shatte, 

(dalam Sofiachudairi, 2018) menjelaskan, ketika menghadapi 

kesulitan, resiliensi memungkinkan seseorang untuk merespon secara 

positif dan konstruktif saat terjadi tekanan hidup sehari-hari. 

Seseorang dengan resiliensi yang kuat akan dapat mengatasi 

masalahnya, meskipun membutuhkan waktu. Beberapa karakteristik 

resiliensi adalah regulasi emosi, optimisme, keterampilan 

memecahkan masalah, efikasi diri, dan empati. Individu yang tangguh 

dapat mengelola emosi mereka dan menghasilkan solusi yang baik 

untuk setiap masalah. 

Komponen penting dalam mengatasi stres, tantangan dan 

menavigasi lingkungan yang beresiko adalah resiliensi. Menurut 

Lyons et al. (2020), resiliensi adalah kapasitas seseorang untuk pulih 

dari peristiwa stres jangka panjang karena dampak penguatan, dimana 

resiliensi efektif untuk menurunkan stres bahkan dalam kondisi yang 

sulit. Penelitian yang dilakukan Maharani dan Panjaitan (2019) 
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resiliensi dan dukungan sosial cukup besar mempengaruhi stres 

pengasuhan. Semakin tinggi resiliensi yang dimiliki seorang ibu yang 

bekerja maka semakin rendah pula tingkat stres pengasuhan yang 

dialami. Ketahanan atau resiliensi adalah sifat mengatasi stres yang 

juga berorientasi pada tujuan, yang sangat penting bagi individu. 

Kecemasan, depresi, dan reaksi stress dapat diatasi dengan 

meningkatkan resiliensi pada diri sendiri (Connor & Davidson, 2003). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah menjelaskan 

stres pengasuhan pada ibu bekerja, sejauh yang diketahui peneliti, 

belum banyak yang melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

self-compassion dan resiliensi dengan stres pada ibu bekerja. 

Beberapa peneliti yang sudah ada menjelaskan hubungan self 

compassion dengan stres pengasuhan ibu bekerja yang mempunyai 

anak berkebutuhan khusus. Maka dari itu, peneliti ingin meneliti 

tentang  hubungan antara self- compassion dan resiliensi dengan stres 

pengasuhan pada ibu bekerja. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan antara self- compassion dan resiliensi 

dengan stres pengasuhan pada ibu yang bekerja? 

2. Apakah ada hubungan antara self- compassion dan stres 

pengasuhan pada ibu bekerja? 

3. Apakah ada hubungan antara resiliensi dan stres pengasuhan 

pada ibu yang bekerja? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti maka 

penelitian ini bertujuan: 

1. Mengetahui hubungan antara self- compassion dan resiliensi 

dengan stres pengasuhan pada ibu yang bekerja. 

2. Mengetahui hubungan antara self- compassion dan stres 

pengasuhan pada ibu bekerja 

3. Mengetahui hubungan antara resiliensi dan stres pengasuhan 

pada ibu yang bekerja. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi bidang ilmu Psikologi Keluarga, Psikologi 

Pendidikan, dan Psikologi Perkembangan dengan memberikan 

wawasan dan pengetahuan, serta konsep- konsep ilmiah 

tentang self- compassion dan resiliensi dalam kaitannya 

dengan stres pengasuhan pada ibu yang bekerja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Ibu Bekerja 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran bagi ibu yang bekerja akan perlunya self- 

compassion, dan resiliensi yang berkaitan dengan stres 

pengasuhan, sehingga ibu yang bekerja dapat mengontrol 

emosi, berperilaku lebih bertanggung jawab terhadap diri 

mereka dan orang lain, serta dapat mengatasi masalah 

dengan baik. 

b. Bagi Keluarga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kesadaran dan pemahaman bagi setiap keluarga, terutama 

anggota keluarga mengenai pentingnya memperhatikan 

self- compassion, dan resiliensi agar tingkat stres 

pengasuhan bagi ibu yang bekerja dapat diatasi dengan 

baik. 

c. Bagi Institusi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bagi institusi pemerintah untuk dapat 

memberikan edukasi akan perlunya self- compassion yang 

baik, dan juga resiliensi untuk menghindari serta 

mengurangi stres pengasuhan pada ibu yang bekerja. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Akmalia, N. (2021)  melakukan penelitian sebelumnya yang 

meneliti self-compassion dan parental stress. Dengan judul 

penelitian ―Parenting Stress pada Ibu Bekerja: Peran Self-

Compassion dan Dukungan Sosial‖. Temuan analisis 
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menunjukkan bahwa self-compassion dan dukungan sosial 

keduanya mengurangi stres parenting bagi wanita yang 

bekerja. Studi ini menyarankan wanita yang bekerja untuk 

mengembangkan jaringan dukungan sosial mereka dan 

mempraktikkan belas kasih diri untuk mengurangi 

kemungkinan stres orang tua. 

Penelitian ini menggunakan variabel Self-Compassion dan 

Resiliensi serta faktor Stres Pengasuhan, berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel Self-

Compassion, dukungan sosial, dan Parenting stress.  

2. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Dyah et al., 2021) 

yang meneliti mengenai ‖Self- Compassion dan Stres 

Pengasuhan Orang Tua Di Masa Pandemi Covid- 19‖. Hasil 

analisis menunjukkan Hubungan negatif yang substansial 

antara self-compassion dan stres orang tua. Dengan kata lain, 

semakin sedikit stres yang dirasakan orang tua sebagai orang 

tua, semakin tinggi tingkat self-compassion mereka. 

Disarankan bahwa orang tua yang merasa terbebani dengan 

merawat anak-anak mereka belajar keterampilan mengasihani 

diri sendiri. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

memanfaatkan faktor belas kasih dan ketahanan diri yang 

terkait dengan stres pengasuhan. Penelitian ini berfokus pada 

wanita yang bekerja, sedangkan penelitian sebelumnya 

menggunakan sampel penelitian orang tua selama pandemi 

COVID-19 dan variabel self-compassion dan parenting stress. 

3. Penelitian sebelumnya yang berjudul ―Hubungan Resiliensi 

Keluarga dengan Stres Pengasuhan pada Ibu yang Memiliki 

Anak Tunanetra‖ (Nurussyifa et al., 2020) membahas belas 

kasih dan ketahanan diri sehubungan dengan stres 

pengasuhan. Temuan mengungkapkan hubungan terbalik yang 

signifikan antara stres orang tua yang dialami oleh ibu dari 

anak-anak tunanetra dan ketahanan/ resiliensi keluarga yang 

dirasakan.  

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena 

mencakup faktor resiliensi, self-compassion, dan stres orang 
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tua di samping variabel lainnya. Selain itu, fokus penelitian 

ini adalah wanita yang bekerja, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang berfokus pada ibu dengan anak tunanetra 

dan menggunakan karakteristik seperti ketahanan dan stres 

orang tua. 

4. Penelitian sebelunya dilakukan oleh Amalia et al., (2022) 

dengan judul ― stres pengasuhan, penilain ibu terhadap covid- 

19, dan pengasuhan suportif‖. Hasil penelitian menunjukkan 

stres pengasuhan yang dialami ibu berdampak pada rendahnya 

pengasuhan suportif pada anak, dan pengasuhan suportif ibu 

akan lebih rendah apabila ibu menilai dirinya kesulitan 

memenuhi kebutuhan keluarga. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada variabel dan subjeknya. subjek 

penelitian ini adalah Ibu bekerja, variabel penelitian adalah 

resiliensi, stres pengasuhan, dan self-compassion.  

5. Penelitian tentang self- compassion dan stres pengasuhan ibu 

yang membesarkan anak dengan gangguan kognitif dilakukan 

oleh (Kristiana, 2020) Temuan penelitian ini menunjukkan 

hubungan antara stres pengasuhan ibu dan kasih sayang pada 

diri sendiri. Self-compassion efektif memberikan kontribusi 

25,3% dari stres pengasuhan ibu, sedangkan faktor lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini memiliki dampak yang 

lebih besar pada 74,7% dari stress  

Faktor dan subjek penelitian dalam penelitian ini berbeda. 

Self-Compassion dan stres orang tua adalah faktor dalam studi 

sebelumnya yang berfokus pada ibu dari anak-anak dengan 

gangguan kognitif. Ibu bekerja menjadi topik penelitian ini, 

yang juga menggunakan variabel self-compassion, resiliensi, 

dan stres pengasuhan. 

 

Berdasarkan uraian penelitian, dapat ditemukan 

persamaan dan perbedaan antara penelitian-penelitian tersebut. 

Self-compassion dan resiliensi digunakan oleh peneliti sebagai 

variabel bebas, serta stres pengasuhan digunakan sebagai variabel 

terikat. Ibu yang bekerja berpartisipasi dalam penelitian ini. 
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Sehingga dapat disimpulakan, belum ada penelitian yang 

dilakukan mengenai hubungan antara self-compassion dan 

resiliensi dengan stres pengasuhan pada ibu bekerja. Teori Self-

Compassion dari Neff (2003) dan teori Resiliensi dari Connor & 

Davidson (2003), serta stres pengasuhan dari Deater- Deckard 

(2004) adalah tiga teori yang memberikan kredibilitas pada 

penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolah dalam penelitian 

ini, maka peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara self- compassion 

dan resiliensi dengan stres pengasuhan pada ibu bekerja. 

Secara bersama- sama self- compassion dan resiliensi 

memberikan pengasuh terhadap stres pengasuhan. 

2. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self- 

compassion dengan stres pengasuhan pada ibu bekerja. 

Semakin tinggi tingkat self- compassion maka akan semakin 

rendah stres pengasuhan pada ibu bekerja, begitu pula 

sebaliknya. 

3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara resiliensi 

dengan stres pengasuhan pada ibu bekerja. Semakin tinggi 

resiliensi maka akan semakin rendah tingkat stres pengasuhan 

pada ibu bekerja, begitu pula sebaliknya. 

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi Ibu Bekerja 

Bagi ibu bekerja yang juga mengasuh anak, 

diharapkan untuk dapat menerima dan mencintai diri sendiri 

dan diharapkan dapat mengelola emosi dengan baik serta 

beradaptasi dengan masalah yang ada. Hal ini penting untuk 

ditingkatkan dikarenakan dapat menurunkan tingkat stres 

pengasuhan yang dialami. Sehingga, ibu yang bekerja 

sekaligus memiliki anak usia 0- 6 tahun agar dapat lebih 

memperhatikan pengasuhan,  mengelola emosi dengan baik, 

berperilaku lebih bertanggung jawab terhadap diri mereka dan 

keluarga, serta dapat mengatasi masalah dengan bijaksana. 

2. Bagi Keluarga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman, serta dukungan dari suami kepada para ibu yang 

bekerja dan mempunyai anak, mengenai pentingnya 
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memperhatikan self- compassion khususnya pada mindfulness. 

Selain itu dengan memperhatikan resiliensi yang baik, agar 

tingkat stres pengasuhan pada ibu bekerja yang juga 

mengasuh anak dapat diatasi dengan baik. 

3. Bagi Instansi 

Bagi instansi pemerintah diharapkan agar dapat 

memberikan pemahaman melalui edukasi stres pengasuhan 

kepada masyarakat, terutama ibu bekerja yang juga 

mempunyai dan mengasuh anak, untuk meningkatkan self- 

compassion dan resiliensi untuk menghindari serta 

mengurangi stres pengasuhan pada ibu bekerja. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti mengenai 

variabel yang sama, diharapkan agar dapat lebih 

mengembangkan judul penelitian, untuk mengetahui faktor- 

faktor lain yang dapat mempengaruhi stres pengasuhan, 

seperti faktor lingkungan, keluarga, umur, dan jenis kelamin. 

Selain itu, diharapkan agar dapat menentukan sampel 

penelitian yang lain, tidak hanya pada ibu bekerja, untuk dapat 

menggali lebih luas mengenai fenomena stres pengasuhan. 
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